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Abstrak

TPA Al — Amin adalah kelompok pengajian anak — anak di dusun Jleglongan ,
Margorejo, Tempel, Sleman yang santrinya kebanyakan anak SD namun juga ada yang
kecil yaitu dari usia 4 tahun hingga 13 tahun. Secara geografis dusun Jleglongan berada
dekat dengan gunung Merapi, hal ini yang mendasari topik pengabdian mengenai
pembelajaran mitigasi Gunungapi. Metode yang dikunakan adalah dengan ceramah
menyampatikan materi pengetahuan gunung apidan langkah mitigasi bencana erupsi
gunung api dan demonstrasi yaitu pemutaran video. Hasil dari pengabdian juga dilakukan
analisis secara uji statistika pired test. Dengan menggunakan 10 pertanyaan dan 10
pernyataan dimana hasilnya sigmanya 0,5. Dari hasil analisis dan diskusi tanya jawab
anak — anak memang secara umum sudah tahu namun untuk detail pengetahuan dan
langkah mitigasi masih harus dijelaskan. Uji statistik juga menjelaskan pengabdian bisa
diterima.

Kata kunci : TPA Al-amin, mitigasi erupsi Gunungapi, pired test

Abstract

Al-Amin TPA is a children's study group in the hamlet of Jleglongan, Margorejo,
Tempel, Sleman whose students are mostly elementary school students but there are also
small ones, from 4 years to 13 years old. Geographically, the hamlet of Jleglongan is close
to Mount Merapi, this is what underlies the topic of devotion regarding learning about
Volcano mitigation. The method used is lectures to convey knowledge of volcanoes and
volcanic eruption disaster mitigation steps and demonstrations, namely video playback.
The results of the service were also analyzed using the pired test statistical test. By using 10
questions and 10 statements where the result is 0.5 sigma. From the results of the analysis
and discussion of questions and answers, the children generally already know, but the
details of knowledge and mitigation steps still need to be explained. Statistical tests also
explain that service is acceptable.
Keywords : TPA Al-amin, Volcanic eruption mitigation, pired test

1. PENDAHULUAN

Erupsi gunungapi Merapi pada bulan November tahun 2010 membawa ancaman bagi
penduduk di sekitar di kawasan rawan bencana Gunungapi Merapi. Letusan tersebut
mengakibatkan kerusakan fisik dan sosial ekonomi di wilayah administrasi Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terutama Kecamatan Cangkringan [1]. Bahaya
letusan gunungapi terdiri atas bahaya primer, bahaya sekunder dan bahaya tersier. Awan
panas, abu vulkanik, jatuhan piroklastik, dan aliran lava merupakan contoh bahaya primer
(bahaya langsung ketika terjadi letusan). Adapun lahar hujan adalah contoh bahaya sekunder
yang terjadi setelah letusan. Sedangkan rusaknya hutan, dan hilangnya daerah resapan
adalah contoh bahaya tersier yang merupakan bahaya akibat kerusakan lingkungan gunung.
Terdapat berbagai macam aspek yang rentan terhadap bencana erupsi gunungapi Merapi.
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Salah satunya yaitu anak-anak, hal ini dikarenakan anak- anak belum mampu memprediksi,
bertindak, dan menyelematkan diri ketika terjadi bencana alam. Faktor pemicu kerentanan
antara lain akibat latar belakang demografi, ekonomi, kesehatan, pendidikan, kesehatan,
lokasi terhadap zona bahaya dain lainnya [2].

Ketika bencana terjadi, anak-anak adalah anggota masyarakat yang paling rentan [3].
Mereka berada pada risiko yang lebih tinggi mendapat tekanan dan trauma dibandingkan
dengan orang dewasa [4] Meskipun anak-anak rentan dan sering digambarkan sebagai
lemah, rapuh, pasif dan tidak mampu, mereka menunjukkan kemauan, keterampilan, dan
kemampuan yang luar biasa menghadapi bencana yang terkadang tanpa disadari, dapat
membantu diri mereka sendiri bahkan orang lain. Anak-anak bereaksi terhadap potensi
bahaya [5]. Mereka bukan makhluk pasif, dan karena itu, perasaan dan pemikiran mereka
mengenai bencana perlu dipahami. Mereka merespons rasa takut, bereaksi dan melawan
ketakutan tersebut, dan juga mengembangkan mekanisme adaptif untuk bertahan hidup.
Manusia, sejak usia dini, mengembangkan kemandirian mereka sendiri dalam beradaptasi
dan menghadapi hal buruk yang menghadang [6], sehingga penting untuk
mempertimbangkan bahwa anak-anak mampu mengatasi kesulitan, menghadapi tantangan
hidup. Oleh karena itu sejak dini mereka harus dipersiapkan untuk menghadapi bencana.
Anak-anak adalah manusia yang kreatif dan aktif dan mereka dapat terlibat dan berpotensi
mendukung keluarga dalam kegiatan kesiapsiagaan dan pemulihan masyarakat. Anak-anak
yang dapat bangkit kembali setelah kesulitan memiliki lebih banyak sumber daya dalam diri
mereka, keluarga dan komunitas mereka [7].

Santri TPA Jlegongan Kulon Margorejo Tempel Sleman merupakan anak — anak yang
masih di usia remaja sehingga masih butuh banyak informasi mengenai apa itu erupsi
gunungapi dan bagaimana cara mengantisipasinya. Hal ini dikarenakan untuk mengurangi
rasa trauma terhadap bencana, membangun ketanggapan sejak dini dan untuk penyelamatan
jiwa.

Taman Pendidikan Al-Qur’an Jlegongan Kulon saat ini mempunyai 40 santri dengan
usia maksimal santri yang belajar adalah berusia 13 tahun dan usia paling kecil adalah 3
tahun. Tenaga pendidik terdiri dari satu ustadz sebagai penanggung jawab penuh kegiatan
dan juga dibantu oleh Pemuda yang ada di Dukuh Jlegongan Kulon. Kegiatan belajar yang
dilakukan dalam satu minggu sebanyak 5 hari.

Solusi permasalahan memberikan ceramaah mengenai erupsi gunungapi dan
memberikan pelatihan atau simulasi saat erupsi gunungapi. Juga memberikan kuiseuner
untuk melihat keberhasilan pengabdian dan melihat pertambahan pengetahuan sebelum
pengabdian dan sesudah pengabdian.

2. METODE

Metode yang digunakan ada beberapa yaitu diawali dengan 1.menguji pengetahuan
forum dan melakukan analisis singkat, 2.melakukan ceramah pengetahuan gunungapi, 3.
melakukan demonstrasi dengan mencontohkan mengenai bahaya erupsi dan bagaimana
melakukan mitigasi pada bencana gunungapi, yang terakhir 4.metode diskusi supaya bisa
melihat antusias peserta dan menampung pendapat (gambar 1).

Pertama yang dilakukan dalam rangkaian pengabdian di TPA Al — Amin Jleglongan
Kulon adalah melakukan analisis situasi awal dimana melakukan kuiseoner yang berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan yaitu mengetnai pengetahuan gunungapi Merapi dan
mitigasi jika Gunung Merapi mengalami erupsi. Kemudian melakukan ceramah pada forum
pengabdian, dari melihat situasi yang terangkum dari jawaban kuiseoner. Karena yang
mengikuti ceramah anak - anak yang usianya 4 tahun sampai 13 tahun maka penyampaian
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, mengulang istilah baru, menjelaskan dengan
pelan - pelan. Pengetahuan gunungapi yang dijabarkan antara lain proses terbentuknya
gunungapi, bentuk gunungapi, dan produk gunungapi manfaat dan bahanyanya.
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Gambar 1. Metode Pengabdian di TPA Al — Amin Jleglongan Kulon

Melakukan demontrasi dengan memutar video bagaimana erupsi Merapi dan tahun
berapa saja Gunung Merapi Erupsi. Melakukan pemutara video mengenai produk produk
gunungapi. Pemutaran video dilakukan untuk menyampaikan contoh visual mengenai
pengetahuan gunungapi dan mitigasi bencana gunungapi lebih mudah dimengerti daripada
hanya memberikan ceramah cerita saja. Kemudian melakukan simulasi mitigasi bencana jika
erupsi terjadi sesuai dengan tingkat level bahaya. Selanjutnya dilakuan diskusi tanya jawab
dan pembagian kuiseoner sebagai indikasi keberhasilan pengabdian yang sudah diakukan.

Hasil kuisioner nanti akan dianalisis secara statistik yaitu uji normalitas dengan
aplikasi SPSS V21.0. for windows. Uji ini untuk mengetahui persebaran data yang
dilakukan normal atau tidak. Guna mengkategorikan subjek yang memiliki hasil belajar
cenderung tinggi dan rendah, maka analisis menggunakan uji paired sample t test.
Syaratnya dalam uji ini adalah data yang digunakan merupakan data kuantitatif dan
berdistribusi normal. Kriteria pengambilan  keputusan kedua uji diatas dengan taraf
signifikansi (a=0,05) jika nilai p-value (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai p-value
(sig) > 0,05 maka Ho diterima [8].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang
mitigasi erupsi gunungapi. Hari pertama yaitu tanggal 277 Juni 2022, sosialisasi ke pengurus
tentang pentingnya mitigasi erupsi gunungapi kepada anak. Dilanjutkan pada tanggal 30
Juni 2022 dengan pemberian ceramah mengenai erupsi gunungapi dan simulasi mitigasi
erupsi gunungapi. Dari hasil ceramah yang dilakukan terlihat antusias anak — anak. Dari
mulai pengisian kuiseoner awal, ceramah penyampaian materi, simulasi mitigasi bencana
dan ditutup dengan kuiseoner akhir.
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Gambar 2. Grafik Kuisioner Sebelum Penyampaian Materi Pengetahuan Gunungapi

Gambar 3. Grafik Kuisioner Sesudah Penyampaian Materi Pengetahuan Gunungapi

Kuiseoner ini di bagi untuk 25 anak dibagi sebelum pengabdian dan setelah ceramah
pengabdian. Hasil analisis awal adalah anak anak umumnya mengetahui hal umum tentang
pengetahuan gunungapi. Namun untuk bahasa atau istilah yang bukan bahasa sehari-hari
masih belum bisa menjawab. Hal ini yang menjadi penekanan dalam penyampaian ceramah
pengetahuan gunungapi (gambar 2 dan gambar 3) .
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Gambar 4. Kuiseoner sebelum ceramah mengenai mitigasi bencana gunungapi

Gambar 5. Hasil Kuisioner Mitigasi Bencana Setelah Ceramah

Hasil dari kuiseoner sebelum ceramah umumnya mereka sudah tahu mengenai hal
mendasar tentang apasaja yang dilakukan saat terjadi erupsi gunung api (gambar 4) untuk
menekankan hal — hal yang lebih detail mengenai mitigasi bencana erupsi maka dilakukan
ceramah dan dihasilkan kesimpulan bahwa mereka lebih paham alur dari mitigasi bencana
(gambar 5). Antusian pengabdian ini juga karena ada tanya jawab, pembagian hadiah dan
cerita pengalaman (gambar 6).
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Gambar 6. Suasana Pelaksanaan Pengabdian di TPA Al-Amin Jleglongan Kulon

Dari perhitungan uji piret test dihasilkan bahwa sigmanya 0,571 dari 25 anak dan 10
pertanyaan dengan jawaban benar salah dengan rata rata awal 5,44 menjadi 9,2. Hal ini
menandakan bahwa ceramaah atau pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bisa diterima
(gambar 7). Sama halnya uji piret test yang dilakukan untuk mitigasi bencana erupsi
gunungapi hasilnya sigma 0,577 dimana dari 25 anak dan 10 pernyataan seteujuatau tidak
setuju. Hasil rata — rata awal adal 7,0 dan rata — rata post test 9,4 (Gambar 8).

Gambar 7. Hasil uji piret test untuk pengetahuan gunungapi
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T-Test

Paired Samples Statistics
Mean M Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Mifigasi (Pre Testf) 7.0000 25 1.00000 20000
Mitigasi (Past Test) 0.4400 25 J1131 14236

Paired Samples Correlations
N Cormrelation Sig.
Pair 1 Mitigasi (Pre Test) & Mitigasi 25 AT 77
(Post Test)

Paired Samples Test
Faired Differences
£5% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Devistion Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Mitigasi (Pre Test) - Mitigasi -2.44000 1.15753 23152 -2.91783 -1.86217 -10.530 24 .ooo
{Post Test)

Gambar 8. Hasil uji pirit test untuk mitigasi bencana erupsi gunungapi

4. KESIMPULAN

1. Hasil ceramah dari diskusi tanya jawab termasuk kategri capaian berhasil dari
antusiasi pertanyaan dan tanggapan anak — anak.

2. Anak — anak TPA Al Amin Jleglongan, Margorejo, Tempel sebagai mitra pengabdian
mengetahui pengetahuan umum mengenai gunung Merapi dan mitigasi bencana

3. Dengan diadakannya pengabdian ini anak — anak lebih memahami baik pengetahuan
lebih mendasar dan langkah apa yang harus dilakukan dalam mitigasi bencana erupsi
gunungapi

4. Uiji piret test dalam pengabdian ini dengan sampel 25 anak dan pertanyaan mengenai
pengetahuan gunung api sejumlah 10 soal benar salah, pertanyaan mitigasi bencana 10
soal pernyataan setuju tidaksetuju mendapatkan sigma sekitar 0,5 yang menunjukkan
indikasi berhasil

5. SARAN
Kekurangannya adalah mungkin terkadang bahasa kita harus yang bisa dimengerti dan
koordinasi dengan mitra lebih lanjut juga diperlukan.
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